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SUGEST!
Redaksi

Inilah Makna Kembali ke Fitrah di Hari
Kemenangan ldul Fitri

ari raya Idul Fitri sering disebut Fitri? Apakah hanya tentang baju baru,
H sebagai momen kembali ke i f i t r a saling bermaafan, atau tradisi mudik?
sekaligus hari kemenangan.
Namun, apa sebenarnya makna kembali ke Hari Kemenangan Itu Menang dari Apa?
fitrah itu?
Banyak orang mengucapkan
Malam ini suara takbir terdengar di Asel amat hari kemenar
berbagai penjuru kota Sidoarjo. Saya baru kemenangan itu sebenarnya menang
saja kembali dari rumah orang tua yang melawan apa?
masih berada di kota yang sama. Sayup-
sayup lantunan takbir masih terdengar dari Saya sempat menerima pesan dari
masjid. seorang teman yang mengucapkan hal
tersebut. Secara spontan saya bertanya,
AAl Il ahu akbar, Al |l aimenang mel awan apa?c
akbar. La ilaha illallahu wallahu akbar. membalas dengan senyum dan
Al l ahu akbar wa I il l ahmengatakan, Acuma i kut
Jam di MacBook saya menunjukkan Di sinilah letak persoalannya.
pukul 00.25. Suasana malam Idul Fitri 2026 Banyak yang merayakan tanpa benar-
terasa kembali hidup dan penuh semarak benar memahami maknanya. Sekadar
seperti tahun-tahun sebelumnya. mengikuti kebiasaan, tanpa merasakan

esensi dari sebuah kemenangan.
Lalu muncul satu pertanyaan
sederhana: apa sebenarnya makna Idul

Majalah Sugesti | Edisi Maret 2026
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Redaksi

Pertanyaannya, sudahkah benar-
benar merasakan kemenangan di malam
ini? Atau hanya sekadar ikut merayakan
seperti kebanyakan orang?

NfBet apa banyak
berpuasa namun tidak mendapatkan apa-
apa selain | apar dan

Arti Kemenangan di Hari Idul Fitri

Siang tadi saya menerima pesan
dari salah satu peserta kelas Platinum AMC
Online dari Sukabumi. Seorang ibu.
Pesannya sederhana, namun terasa dalam.
Terutama di akhir Ramadhan seperti ini.
ldul  Fitri

Suasana menjelang

memang sering membawa perasaan yang
lebih dalam. Ketika takbir berkumandang,
ada getaran yang terasa kuat. Mengingat
kebesaran dan kebaikan Tuhan, membuat
suasana menjadi lebih hening sekaligus
penuh makna.

Secara makna, Idul Fitri berasal dari
dua kata: Aido dan
Abdullah Gymnastiar, pernah menjelaskan
bahwa Idul Fitri adalah kembali ke awal
penciptaan. Kembali ke sifat dasar yang

or

d

Afoi

sudah ditanamkan sejak awal. Saya
menyebutnya sebagai k e
settingo manusia. Sebu

yang bersih, sebelum berbagai pola yang
keliru terbentuk sepanjang perjalanan
hidup.

Selama sebelas bulan, mungkin
banyak pola yang tidak tepat terbentuk
tanpa disadari. Ramadhan menjadi waktu
untuk melatih diri kembali ke kondisi awal
tersebut. Pertanyaannya, apakah benar
sudah kembali ke kondisi itu? Atau hanya
bagian luarnya saja yang berubah?

Menjadi Manusia yang Lebih Baik
Setelah Idul Fitri

Saya dan keluarga mengucapkan
Selamat Hari Raya Idul Fitri 1447H. Jadikan
momen ini bukan sekadar perayaan, tetapi
sebagai titik perubahan untuk meraih
kemenangan yang sesungguhnya. Dalam
istilah agama, ini disebut sebagai pribadi
yang bertakwa memahami peran hidup dan

menjalankan tanggung jawab dengan
benar.

Masih banyak yang menjalani
Ramadhan hanya sebagai rutinitas.

Menahan lapar dan dahaga, tetapi tidak
membawa perubahan dalam cara berpikir
maupun dalam menjalani hidup. Ramadhan
memang telah berlalu. Ada rasa berat saat
meninggalkannya. Namun nilai yang
didapat seharusnya tidak berhenti di bulan
tersebut.

Yang dibawa ke depan bukan
sekadar kenangan, melainkan cara berpikir
yang lebih jernih dalam menjalani hidup
sehari-hari. Karena pada akhirnya, Idul Fitri

'bukan hanya tentang kembali ke kondisi
awal, tetapi tentang menjaga dan
menggunakan kondisi tersebut untuk

menjalani hidup dengan arah yang lebih
baik ke depannya.

Majalah Sugesti | edisi Maret 2026
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Catatan Kecil

Kesalahan Pola Pikir yang Bikin Hidup Stagnal
Cara Mengubahnya

Hidup stagnan sering bukan karena kuran
belum berubah. Banyak orang kembali

g usaha, tetapi karena cara berpikir yang
ke pola lama setelah Ramadhan tanpa

memperbarui keputusan yang diambil. Padahal, Idul Fitri adalah momen untuk naik
level. Saat cara berpikir diperbaiki, arah hidup pun mulai bergerak.

idup yang terasa stagnan sering dialami
H banyak orang. Sudah bekerja keras,

sudah mencoba berbagai cara, tetapi
hasilnya seolah tidak bergerak. Aktivitas terus
berjalan, namun arah hidup terasa sama dari
waktu ke waktu.

Jika Anda pernah berada di titik ini, Anda
tidak sendiri. Beberapa waktu lalu, tepat di
momen Idul Fitri, saya menerima telepon dari
salah satu peserta kelas Alpha Mind Control
(AMC) di Jakarta. la menghubungi untuk
mengucapkan selamat Hari Raya. Namun ada
satu hal yang jauh lebih berkesan dari sekadar
ucapan itu.

| a ber kat a pel an,
sekarang mulai bergerak. Bahkan ada tawaran

pekerjaan yang sebelumnya tidak pernah
saya bayangkan. o

Padahal saat pertama kali mengikuti
kelas, kondisinya sangat berbeda. Baru saja
kehilangan pekerjaan, tidak ada pemasukan,
dan pikirannya dipenuhi tekanan. la sempat
mengatakan, iPak,
merasa sudah berusaha, tapi hidup saya
tidak berubah. o

Kalimat sederhana, tetapi
menggambarkan kondisi banyak orang.

Idul Fitri: Kembali, Tapi Harusnya Naik

Level

nPak, hi dup saya
Idul Fitri sering dimaknai sebagai

kembali ke awal. Kembali bersih. Kembali

Majalah Sugesti | edisi Maret 2026
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Catatan Kecill

seperti semula. Namun, pertanyaannya
sederhana: apakah hanya kembali, atau justru
naik ke tingkat yang lebih baik?

Banyak orang kembali menjalani hidup

seperti sebelumnya. Pola yang sama,

keputusan yang sama, cara berpikir yang sama.
Tidak heran jika hasilnya pun tetap berulang.
Masalahnya sering bukan pada usaha. Bukan
pada peluang. Tapi pada cara berpikir saat
mengambil keputusan.

Kenapa Hidup Bisa Tetap di Tempat?

Ada satu pola yang sering terlihat. Ketika
kesempatan datang, justru muncul keraguan.
Ketika peluang terbuka, langkah malah
tertahan. Bukan karena tidak mampu. Tapi
karena cara berpikir masih berada di zona
aman.

Pola yang terus berulang:

Takut kehilangan uang

Ragu mengambil keputusan
Menunggu waktu yang dianggap tepat

= =4 =4 4

Padahal kenyataann
tepat sering tidak pernah benar-benar datang.
Yang menentukan hanyalah keberanian

mengambil keputusan. Fasilitas yang Sering
Diabaikan Setiap manusia sudah dibekali
kemampuan luar biasa: pikiran. Namun tidak
semua orang menggunakannya dengan
tepat. Banyak yang terus berpikir, tetapi
arahnya tidak jelas. Banyak yang
mempertimbangkan, tetapi dipenuhi
keraguan. Akhirnya, keputusan tidak pernah
benar-benar diambil. Akibatnya, hidup
berjalan di tempat.

Perubahan Setelah Ramadhan

Ramadhan melatih pengendalian diri.
Menahan  dorongan. Menata  ulang
kebiasaan. Namun latihan itu seharusnya
tidak berhenti setelah Idul Fitri. Peserta tadi
mulai mengalami perubahan bukan karena
kebetulan. la mulai berani mengambil
keputusan. Mulai keluar dari pola lama. Mulai
melihat peluang dengan sudut pandang yang
berbeda. Dari situlah hidupnya perlahan
bergerak.

Berani Naik Level Setelah Idul Fitri

Kesalahan terbesar bukan pada
kurangnya usaha. Tapi pada cara berpikir
yang tidak diperbarui. Jika hari ini hidup
terasa belum berubah, mungkin yang perlu
diperhatikan bukan seberapa keras usaha
yang dilakukan, tetapi bagaimana pikiran
digunakan dalam setiap keputusan.

Idul Fitri bukan sekadar kembali. Idul

Fitri adalah kesempatan untuk naik level.

Mulai dari satu pertanyaan sederhana:

Apakah selama ini Anda benar-benar sudah

menggunakan pikiran dengan tepat? Karena

y Bidup tigak Refubah sgaj spgeorang hanya

mengetahui lebih banyak. Hidup berubah

saat cara berpikirnya berada di tingkat yang
berbeda.

Majalah Sugesti | Eedisi Maret 2026
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Saatnya kembali ke Fitrahnya Manusia y
Sesungguhnya di Hari Idul Fitri

Ramadhan mendekati akhir, mengingatkan bahwa Idul Fitri bukan sekadar kembali, tetapi kembali

dengan cara berpikir yang lebih tepat. Puasa melatih manusia mengendalikan pikirannya, dan

kemenangan sejati terletak pada kemampuan menjalani hidup dengan arah yang lebih jelas
setelah Ramadhan berlalu.

hari. Ramadhan di tahun 2026 ini telah

sampai di penghujungnya. Waktu yang
mengingatkan setiap orang untuk kembali pada
fitrah sebagai manusia yang sesungguhnya.

I dul Fitri tahun 1447 H tinggal menghitung

Ramadhan bukan sekadar bulan
ibadah, tetapi bulan latihan. Latihan untuk
mengembalikan  manusia pada  fungsi
dasarnya. Dalam Al-Qu r 6 a n
i stil ah
183), yaitu proses membentuk manusia yang
mampu menjalani hidup dengan benar. Jadi,
puasa bukan hanya soal menahan lapar, tetapi
proses menjadi manusia yang utuh.

di sebut
ALadal | akBRagaraf:a t

Lalu muncul satu pertanyaan
sederhana: sudahkah benar-benar menjalani
fungsi sebagai manusia?

Secara fisik, setiap orang memang
manusia. Memiliki tubuh, aktivitas, dan
kehidupan. Namun belum tentu menjalankan
fungsi fitrahnya. Fitrah manusia adalah mampu
menggunakan pikiran dengan tepat,
mengenddlikam g aarah  pikirannya, serta
mengavabkandya (rnfuks kebakan hidup.

Beberapa waktu lalu, dalam kelas AMC
online, saya bertemu seorang pengusaha dari
Kota Mataram, NTB. Usianya sudah cukup
senior. Di awal pertemuan, ia mulai terbuka

Majalah Sugesti | Edisi Maret 2026
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Kekuatan Diri

mengakui kesalahan cara berpikir yang selama
ini digunakan. la sempatber k at a,
saya memahami ini lebih awal, perjalanan
bi snis saya tidak

Saya hanya menjawab sederhana,
bahwa semuanya masih bisa diperbaiki selama
ada kemauan untuk memperbaiki cara berpikir
yang keliru.

Di akhir sesi, saya menyampaikan
bahwa momen Ramadhan ini menjadi
kesempatan untuk kembali pada fungsi diri
sebagai manusia. Menjadi pribadi yang mampu
memimpin dirinya sendiri. Idul Fitri bukan
sekadar perayaan, tetapi titik kembali pada
dasar yang benar.

la pun memahami bahwa selama ini ia
hanya mengetahui maknanya, namun belum
benar-benar menjalankannya.

Kenyataannya, banyak orang menjalani
hidup tanpa memahami fungsi dirinya.
Mengaku sebagai manusia, tetapi tidak
menggunakan pikiran dengan tepat. Dalam Al-
Qur dan dijelaskan
memiliki pikiran, penglihatan, dan

seper

bahwa

pendengaran, namun tidak digunakan

i S e asababaimanayneestinya (QS. AI-AG6 T af :

inilah gambarandbmanusia yang berjalan tanpa
arah yang jelas.

Idul Fitri adalah hari kemenangan.
Namun kemenangan itu bukan sekadar selesai
berpuasa. Kemenangan yang sesungguhnya
adalah ketika seseorang mampu kembali pada
fitrahnyad mampu mengendalikan pikiran,
menggunakan pikirannya dengan tepat, dan
menjalani hidup dengan arah yang lebih jelas.

Ramadhan memang berakhir, tetapi
hasil dari latihan selama sebulan seharusnya
tetap dibawa ke bulan-bulan berikutnya. Ketika
seseorang keluar dari Ramadhan dengan cara
berpikir yang lebih tepat, maka kehidupan
setelahnya pun bergerak lebih baik, lebih
terarah, dan lebih berkembang.

ada manusi a

yang

Majalah Sugesti | Eedisi maret 2026
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Inspirasi

LupaJadiManusiaKetika Kita BerhentiMenggunaka

Akal

Banyak kegelisahan hidup bukan karena kurang usaha atau ibaalairkdaesna lupa
menjalani peran sebagai manusia yang berpikir dengan benar. Idul Fitri menjadi momen
untuk kembali, bukan hanya bersih, tetapi juga memperbaiki cara berpikir agar hidup lebih

tenang, terarah, dan terbuka pada rezeki.

upa menjadi manusia sering
terdengar sederhana, padahal di
situlah akar banyak kegelisahan
rajin ibadah tetapi

L

hidup. Ada yang
dipenuhi rasa takut. Bekerja tanpa henti,
namun hidup tetap terasa sempit. Doa
dilakukan setiap hari, tetapi pikiran tidak
pernahbenarbenar tenang.

Jika dilihat dari luar, semuanya
sudah dijalankan. Usaha ada. Ibadah ada.
Doa ada. Namun ketenangan dan
kelapangan belum juga terasa. Masalahnya
sering bukan pada kurangnya usaha,
melainkan pada lupa menjalani peran
sebagai manusiasihnya.

Apa yang membedakan manusia
dengan makhluk lain? Bukan sekadar
makan, tidur, atau bekerja. Semua makhluk
melakukannya. Yang membedakan adalah
pikiran dan kemampuan untuk berpikir
dengan tepat.

Hewan hidup dengan naluri.
Manusia diberi kemampuan menimbang,
memahami, dan mengambil keputusan.
Namun kenyataannya, banyak yang lebih
sering bereaksi daripada berpikir. Saat ada
masalah, langsung panik. Mendengar
kabar, langsung percaya.ekdapat kritik,
langsung tersinggung. Ketika muncul
ketakutan, langsung mundur.

Majalah Sugesti | edisi Maret 2026
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Inspirasi

Semua terjadi cepat tanpa proses
perenungan. Padahal
dijelaskan bahwa tandanda kebesaran
Tuhan dipahami oleh mereka yamgypikir.
Artinya, iman dan akal berjalan seiring,
bukan dipisahkan.

Ketika seseorang mulai Ilupa
menjadi manusia, ia mudah dikuasai emosi.
Ada anggapan bahwa semakin beriman,
tidak perlu banyak berpikir. Padahal justru
sebaliknya. Orang yang matang dalam
imannya cenderung lebih tenang karena ia
memahami. la tidak mudah panik, tidak
mudah terbawa arus, dan tidak mudah
dikendalikan emosi. la menggunakan
pikirannya untuk memaknai setiap
peristiwa.

Banyak kegelisahan muncul bukan
karena kurang dogetapi karena pola pikir
yang tidak terarah. Pikiran melompat ke
masa depan yang belum terjadi, mengulang
masa lalu yang sudah selesai, lalu
membebani diri dengan hal yang belum
tentu nyata. Semua tekanan itu terjadi di
dalam dirinya sendiri. Inilah tandeetika
seseorang mulai lupa menjadi manusia: ia
hidup otomatis tanpa kendali berpikir.

Ketika akal tidak digunakan dengan

dalam -@Qlu r 6 a ntepat, seseorang cenderung menyalahkan

keadaan. la merasa hidupnya berat, padahal
cara memaknainya yang membuatnya
berat. la merasa rezekinya jauh, padahal
pikirannya sendiri yang membatasi.

Perubahan hidup selalu berawal dari
perubahan cara berpikir. Tuhan
menegaskan bahwa perubahan tidak terjadi
sampai manusia mengubah apa yang ada
dalamdirinya. Dan yang paling

menentukan adalah pola pikir
digunakan setiap hari.

yang

Jika pikiran dipenuhi ketakutan,
kecurigaan, dan emosi berlebihan, hasil
hidup pun cenderung berulang. Namun
ketika seseorang mulai berpikir lebih
jernih, ia melihat masah sebagai proses
belajar. la melihat ujian sebagai latihan
kedewasaan. Di titik ini, ketenangan mulai
terasa. Rezeki lebih mudah dikelola karena
tidak lagi disikapi dengan sempit. Doa pun

terasa lebih hidup karena disertai
pemahaman.
Momentum Idul Fitri menjadi

pengingat penting dalam hal ini. Bukan
sekadar kembali seperti semula, tetapi
kembali dengan cara berpikir yang lebih
tepat. Setelah melalui latihan selama
Ramadhan, seharusnya seseorang tidak
kembali pada pola lama, melainkan naik ke
tingkat yanglebih baik dalam memandang
hidup.

Menjadi manusia seutuhnya berarti
menggunakan akal dengan benar. Tidak
reaktif, tidak dikuasai ketakutan, dan tidak
terburuburu menyimpulkan. Mulai
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membiasakan diri untuk menimbang
sebelum bertindak, memahami sebelum
bereaksi.

Ramadhan telah melatih semua itu.
Dan Idul Fitri menjadi titik untuk
melanjutkannya dalam kehidupan sehari
hari.

Karena ketika cara berpikir
berubahcara merespons ikut berubah. Dan
ketika respons berubah, hasil hidup pun
ikut bergerak.

Mungkin selama ini bukan hidup
yang terlalu sulit. Bukan pula rezeki yang
terlalu jauh. Bisa jadi yang belum
dimaksimalkan adalah kemampuan
berpikir itu sendiri.

Jangan sampai rajin beribadah,
tetapi lupa menjadi manusia. Manusia yang
berpikir, memahami, dan bertanggung
jawab atas arah hidupnya. Karena dari
situlah ketenangan, kelapangan, dan
perubahan nyata mulai terbentuk.
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MemintaMaafdi hari Idul Fitri bisadidahuluidengan
MenggunakaflphaTelepati

Momen Idul Fitri 1447H bukan sekadar perayaan, tetapi kesempatan untuk membersihkan
pikiran dan memperbaiki hubungan. Ketika beban marah dan dendam dilepaskan, komunikasi
menjadi lebih terbuka, dan kehidupan pun terasa lebih ringan serta terarah.

asih semangat menyambut Idul
M Fitri 1447H di tahun 2026? Momen
ini selalu menjadi waktu yang
dinanti, bukan hanya sebagai perayaan,
tetapi juga sebagai kesempatan untuk
memperbaiki hubungan dan membersihkan

beban dalam pikiran.

Di Indonesia, Idul Fitri identik dengan
saling memaafkan. Tradisi ini terus dijaga,
meskipun sejatinya meminta dan memberi
maaf bisa dilakukan kapan saja. Namun
kenyataannya, tidak semua orang mudah
melakukannya. Ada yang masih menyimpan
rasa marah, ada yang menjaga jarak,
bahkan ada yang memilih menghindar dari
pertemuan keluarga.

Pengalaman ini pernah disampaikan
oleh salah satu peserta kelas AMC di
Surabaya. la bercerita tentang adiknya yang
selalu menjauh dan tidak pernah hadir
dalam acara keluarga saat Idul Fitri. Bukan
karena kesibukan, tetapi karena ada
perasaan yang belum selesai. Rasa marah
yang tersimpan membuatnya memilih
menutup diri.

Dalam kondisi seperti ini, diperlukan
cara untuk membuka jalan komunikasi.
Salah satunya melalui pendekatan Alpha
Telepati, yaitu mengarahkan pikiran kepada
orang yang dituju agar lebih terbuka
menerima pertemuan dan memperbaiki
hubungan. Ketika pikiran mulai lebih tenang,
pertemuan pun menjadi lebih mudah, dan
proses saling memaafkan bisa berlangsung
dengan lebih tulus.
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Alphatelepati

Meminta maaf di momen Idul Fitri
bukan sekadar formalitas. Ini adalah proses
mengembalikan hubungan pada kondisi
yang lebih baik. Namun agar permintaan
maaf diterima dengan lapang, perlu ada
kesiapan dari kedua belah pihak. Di sinilah
pentingnya mempersiapkan pikiran,

sehingga saat bertemu, suasana terasa
lebih ringan dan tidak lagi penuh beban.

Setiap orang tentu menginginkan
hubungan vyang kembali baik tanpa
menyisakan ganjalan. Dengan pendekatan
yang tepat, seseorang bisa membantu
menciptakan kondisi tersebut, bahkan
sebelum pertemuan terjadi. Tidak jarang,
pihak yang sebelumnya menjauh justru lebih
dulu membuka komunikasi.

Jadikan Idul Fitri 1447H sebagai
momen untuk benar-benar membersihkan
pikiran dari dendam dan kemarahan. Karena
beban dalam pikiran bukan hanya merusak
hubungan, tetapi juga menghambat langkah
hidup seseorang.

Sebagaimana firman Allah:

AéDan |jika kamu
tidak memarahi serta  mengampuni
(mereka), maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun
Taghabun: 14)

l agi

Dari sinilah ketenangan dimulai.
Ketika pikiran tidak lagi dipenuhi amarah,
hubungan menjadi lebih baik, dan langkah
hidup terasa lebih ringan.

memaaf kan dan

Majalah Sugesti | edisi Maret 2026
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5 Langkah Menjaga Semangat Kemenangan Id
Agar Selaltertanam dalam Pikiran

Hari Raya Idul Fitri 1447H di tahun
2026 yang penuh kemenangan telah kita
lewati beberapa hari yang lalu. Ucapan
selamat Idul Fitri masih banyak terlihat di jalan,
di pusat perbelanjaan, hingga di media sosial.
Hari raya ini disebut sebagai hari kemenangan
karena berhasil melewati bulan penuh latihan,
yaitu Ramadhan. Mereka yang menjalankan
puasa dengan penuh, meningkatkan ibadah,
serta memperbanyak sedekah, layak
menyebut dirinya telah melewati proses
tersebut dengan baik. Maka, merayakan hari
raya dengan suka cita dan kegembiraan
adalah hal yang wajar. Berbagai hidangan
tersaji, suasana hangat terasa. Namun ada
satu hal yang jauh lebih penting, vyaitu
menjaga semangat kemenangan itu tetap
hidup dalam pikiran sepanjang tahun.

Makna dari Kemenangan

Merayakan kemenangan  adalah
bentuk penghargaan terhadap diri sendiri.
Kemenangan di sini bukan sekadar selesai
menjalani  ibadah, tetapi keberhasilan
menjalani proses dengan lebih baik. Termasuk
di dalamnya adalah keberhasilan menjalankan
ibadah puasa.

Menahan makan, minum, serta
dorongan diri di siang hari bukan hal yang
ringan. Ketiganya merupakan kebutuhan
dasar manusia. Namun karena menjalankan
aturan agama, semuanya ditahan. Banyak
dorongan muncul dari dalam diri untuk
melanggar, tetapi ketika mampu melewati satu
bulan penuh, di situlah letak kemenangan
tersebut.
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Menjaga Semangat Kemenangan Idul Fitri

Rasa kemenangan tidak cukup
dirasakan satu hari saja, tetapi perlu dijaga
dan dibawa dalam kehidupan sehari-hari.
Semangat itu perlu terus hidup sampai
bertemu  kembali dengan Ramadhan
berikutnya. Jangan sampai hanya menjadi
pemenang sesaat, lalu kembali pada pola
lama.

Berikut beberapa langkah sederhana
untuk menjaga semangat kemenangan tetap
tertanam dalam pikiran:

1. Abadikan suasana ldul Fitri

Rekam momen Idul Fitri, mulai dari
mengenakan pakaian terbaik saat shalat Id,
bersalam-salaman, hingga kebersamaan
dengan keluarga. Simpan kenangan tersebut
di tempat yang mudah dilihat, seperti di
handphone, di kamar, atau dicetak dalam
album foto. Tujuannya agar suasana
kemenangan itu bisa diingat kembali kapan
saja.

2. Gunakan pakaian Idul Fitri di momen
tertentu

Pakaian yang dikenakan saat Idul Fitri
tidak hanya disimpan. Gunakan kembali di
momen tertentu. Ketika dipakai, memori
tentang suasana kemenangan akan muncul
kembali, sehingga semangat itu ikut terasa
dalam aktivitas sehari-hari.

3. Datangi kembali tempat ibadah yang sama
Jika selama Ramadhan  sering

beribadah di tempat tertentu, biasakan untuk
kembali ke tempat tersebut. Misalnya saat

shalat Maghrib atau Isya. Hal ini membantu
menghadirkan kembali suasana Ramadhan

yang pernah dijalani, sehingga semangatnya
tetap terjaga.

4. Tuliskan identitas sebagai pemenang

Tuliskan kalimat sederhana di kertas

dengan jelas: N SAYA SEORANG
PEME N A N Getakkan di tempat yang
mudah terlihat. Kalimat ini membantu

mengingatkan bahwa proses yang telah dilalui
bukan hal biasa.

5. Pilih bacaan yang memperkuat pikiran

Perhatikan apa yang dibaca setelah
Idul Fitri. Hindari bacaan yang melemahkan.
Pilih bacaan yang memperkuat cara berpikir
dan membantu menjaga semangat tetap
stabil.

Idul Fitri 1447H bukan sekadar
perayaan yang telah berlalu. Ini adalah titik
untuk menjaga hasil dari proses yang sudah
dijalani. Ketika semangat kemenangan tetap
dijaga dalam pikiran, maka langkah hidup
setelahnya pun menjadi lebih terarah dan
berkembang.
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Abdullah Gymnastiar dikenal sebagai sosok yang mengajarkan bahwa perubahan hidup tidak
dimulai dari luar, tetapi dari cara seseorang memandang hidupnya. Melalui perjalanan dan
dakwahnya, ia menunjukkan bahwa kejernihan dalam berpikir menjadi kunci menghadapi berbagai
persoalan. Di momen Idul Fitri, pesan ini menjadi semakin relevan. Kembali ke fitrah bukan sekadar
kembali seperti semula, tetapi membawa cara berpikir yang lebih baik. Dari situlah hidup tidak
hanya kembali, tetapi bergerak naik ke tingkat yang lebih tinggi.

Awal Perjalanan dan Pembentukan Diri

Abdullah  Gymnastiar, yang dikenal
sebagai Aa Gym, lahir di Bandung dan
tumbuh melalui proses kehidupan yang
penuh pembelajaran. la tidak langsung
berada di jalur dakwah, tetapi sempat
menjalani berbagai pengalaman, termasuk
merintis usaha dan menghadapi dinamika
hidup yang tidak selalu mudabh.

Dari perjalanan tersebut, ia memahami
satu hal penting: hidup tidak hanya
ditentukan oleh keadaan, tetapi oleh cara
seseorang memandang dan menyikapinya.
Proses inilah yang membentuk dasar
pemikirannya dalam menyampaikan dakwah
yang sederhana, tetapi mudah dipahami.

Membangun Daarut Tauhiid

Aa Gym kemudian mendirikan Daarut
Tauhiid sebagai tempat pembinaan diri.
Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai
pusat pendidikan agama, tetapi juga sebagai
tempat melatih kedisiplinan, tanggung jawab,
dan cara berpikir yang lebih terarah.

Di sinilah banyak orang belajar bahwa
perubahan hidup dimulai dari hal yang
mendasar. Bukan hanya memperbaiki
kebiasaan, tetapi juga memperbaiki cara
memandang hidup.

Cara Berpikir sebagai Kunci Perubahan

Dalam berbagai kesempatan, Aa Gym
sering menekankan bahwa banyak masalah
hidup bukan berasal dari situasi, melainkan
dari cara berpikir yang tidak tepat. Ketika
pikiran dipenuhi ketakutan, prasangka, dan
reaksi berlebihan, hidup terasa sempit.

Sebaliknya, ketika seseorang mampu
memaksimalkan pikirannya dengan lebih
jernih, ia mulai melihat solusi yang
sinilah

sebelumnya tidak terlihat. Dari
perubahan perlahan terjadi.

1.“;" ‘ g L -
A ~,§“¢\ aid ~

Makna Idul Fitri: Kembali dengan Cara
Berpikir Baru

Dalam momen Idul Fitri, Aa Gym
mengingatkan bahwa kembali ke fitrah bukan
sekadar kembali seperti semula. Idul Fitri
adalah  titikk untuk kembali dengan
pemahaman yang lebih baik.
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Setelah  menjalani latihan selama
Ramadhan, seseorang tidak seharusnya
kembali pada pola lama. Justru di sinilah
saatnya membawa cara berpikir yang lebih
tertata ke dalam kehidupan sehari-hari. Inilah
makna kemenangan yang sebenarnya.

Mudah

Dakwah yang Membumi dan
Dipahami

Gaya penyampaian Aa Gym dikenal
sederhana, tidak rumit, dan langsung
menyentuh kehidupan sehari-hari. la tidak
hanya berbicara tentang ibadah, tetapi juga
tentang hubungan manusia dengan dirinya
sendiri, dengan orang lain, dan dengan
kehidupan yang dijalani.

Pesan yang disampaikan selalu kembali
pada hal yang sama: memperbaiki diri
dimulai dari memperbaiki cara berpikir.

Abdullah  Gymnastiar  menunjukkan
bahwa perubahan hidup bukan sesuatu yang
instan. Semua berawal dari proses
memahami diri dan memaksimalkan pikiran
dengan benar.

Idul Fitri menjadi pengingat bahwa hidup
tidak cukup hanya kembali. Yang lebih
penting adalah membawa perubahan itu

menjadi langkah naik ke tingkat yang lebih
baik. Karena ketika cara berpikir berubah,
arah hidup pun ikut berubah.
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5 Alasan Kenapa Setiap Orang Wajib

Men(

Pikiran dengan Benar

Kenapa setiap orang perlu
memaksimalkan pikiran dengan benar?
Pertanyaan ini menjadi dasar
pembahasan yang sering muncul,
terutama saat seseorang mulai
merenungkan arah hidupnya, termasuk
setelah melewati momen Idul Fitri.

Banyak orang masih merasa
bingung ketika membahas tentang pikiran.
Sejak  kecil, tidak banyak yang
mengajarkan bahwa pikiran perlu dikenali,
diarahkan, dan dimaksimalkan. Padahal,
kualitas  hidup  seseorang  sangat
dipengaruhi oleh apa yang tersimpan di
dalam pikirannya.

Hidup bisa berkembang, tetapi juga
bisa berjalan di tempat. Hal ini bukan
semata karena takdir, dan bukan pula
karena keadaan. Semua berawal dari pola
yang tersimpan di dalam pikiran. Pola ini
terbentuk dari berbagai sugesti yang
diterima sejak awal kehidupan, bahkan
sejak dalam kandungan. Pikiran manusia
sudah aktif sejak saat itu, sehingga tidak

perlu diaktitkan lagi. Tuhan telah
membekali setiap manusia dengan pikiran
yang siap digunakan.

Memaksimalkan Pikiran

Selama ini, banyak orang lebih
familiar dengan istilah mengendalikan
emosi atau menjaga perasaan. Namun
ketika mendengar istilah memaksimalkan
pikiran, sebagian masih merasa asing.

Padahal, di sinilah letak dasar
perubahan hidup. Banyak orang baru
memahami hal ini setelah mempelajarinya
lebih dalam. Ada yang sebelumnya sering
mengeluh karena merasa doanya tidak
dikabulkan. Namun setelah memahami
cara kerja pikiran, ia menyadari bahwa
masalahnya bukan pada doa, melainkan
pada pola pikir yang tidak tepat.
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5 Alasan Kenapa Perlu Memaksimalkan
Pikiran

Pertama, pikiran adalah kunci kehidupan
manusia

Pikiran ~ menyimpan  berbagai
informasi yang masuk sejak awal
kehidupan hingga saat ini. Informasi inilah
yang memengaruhi arah hidup seseorang.
Jika yang tersimpan adalah pola yang
tidak tepat, maka hidup terasa tidak
berkembang. Sebaliknya, ketika pola pikir
lebih tertata, hidup pun bergerak lebih
baik. Karena itu, penting menjaga apa
yang masuk ke dalam pikiran.

Kedua, pikiran adalah pemberian Tuhan

Pikiran merupakan bagian dari diri
yang diberikan Tuhan. Apa yang diberikan
sudah seharusnya dijaga dan digunakan
dengan baik. Menjaga pikiran merupakan
bentuk tanggung jawab atas apa yang
telah diberikan.

Ketiga, pikiran berpengaruh pada rezeki

Banyak orang mengira hasil hidup
hanya ditentukan oleh kerja keras.
Padahal, cara berpikir sangat berperan
dalam membuka jalan rezeki. Ketika
seseorang memandang rezeki dengan
cara yang sempit, hasilnya pun terbatas.
Sebaliknya, ketika cara berpikirnya lebih
terbuka, peluang lebih mudah terlihat.

Keempat, menjaga pikiran adalah bagian
dari ibadah

Dalam berbagai ajaran, manusia
diarahkan untuk berpikir dengan benar.
Menggunakan pikiran secara tepat bukan
hanya kebutuhan hidup, tetapi juga bagian
dari menjalankan perintah Tuhan. Dengan
pikiran yang benar, seseorang lebih
mudah memahami makna kehidupan.

Kelima, pikiran adalah tanggung jawab
pribadi

Pikiran adalah milik diri sendiri.
Namun tanpa disadari, banyak orang
membiarkan pikirannya dipengaruhi oleh
hal-hal di luar dirinya. Informasi yang tidak
tepat, lingkungan yang kurang
mendukung, hingga kebiasaan berpikir
yang berulang, semuanya membentuk
arah hidup. Karena itu, pikiran perlu dijaga
dan diarahkan dengan benar.

[dul Fitri: Momentum Memperbarui
Cara Berpikir

Setelah melewati Ramadhan, Idul
Fitri menjadi momen penting untuk melihat
kembali apa yang terjadi dalam diri. Bukan
hanya tentang ibadah vyang telah
dilakukan, tetapi juga tentang cara berpikir
yang digunakan selama ini. Kembali ke
fitrah bukan sekadar kembali seperti
semula, tetapi kembali dengan
pemahaman yang lebih baik. Apa yang
telah dilatih selama Ramadhan
seharusnya menjadi dasar untuk
menjalani kehidupan berikutnya dengan
cara berpikir yang lebih tepat.

Pada akhirnya, hidup tidak hanya
ditentukan oleh apa yang dilakukan, tetapi
oleh bagaimana seseorang menggunakan
pikirannya. Ketika pikiran dimaksimalkan
dengan benar, arah hidup menjadi lebih
jelas, langkah terasa lebih ringan, dan
peluang lebih mudah terlihat.
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